
BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin berlokasi di Jalan Jl. 

Setia RT.37 RW.04 Kelurahan Pemurus Dalam Kecamatan Banjarmasin Selatan. 

Berada di daerah perkotaan. Jarak Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam 

Banjarmasin ke pusat kecamatan adalah 7 km dan jarak Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Babussalam Banjarmasin ke pusat kota/kabupaten adalah 15 km.
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a. Sebelah Selatan TK Babussalam 

b. Sebelaah Timur Tsanawiyah Babussalam 

c. Sebelah Barat lahan kosong 

d. Sebelah Utara rumah warga 

2. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam 

Banjarmasin  

 

Dari hasil wawancara kepada kepala sekolah bahwa Madrasah Ibtidaiyah 

Babussalam Banjarmasin merupakan Madrasah Swasta yang di bangun pada tahun 

2007 berdasarkan surat keputusan kepala kantor departemen agama kota Banjarmasin 
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Nomor: Kd.17.10/1/PP.00/1033/2007. Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam 

Banjarmasin baru dibangun setelah adanya Sekolah TK Swasta Babussalam dan MTS 

Swasta Babussalam, karena lulusan TK banyak yang tidak bisa menampung dan 

karena sedikitnya murid di MTS sehingga Madrasah ini dibangun.  

Pada awal beridiriya Madrasah Ibtidaiyah Swasta babussalam mempunyai 4 

ruang belajar dan sekarang menjadi 6 ruang belajar dan 1 ruang guru dan 1 ruang 

kepala sekolah. Kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Swasta babussalam baru 1 kali 

berganti kepala sekolah. Kepala Sekolah yang pertama adalah Bapak Rahmat, lalu 

diganti dengan Bapak Kepala Sekolah yang sekarang yaitu Bapak H. Yusuf Rahmadi, 

beliau bertugas pada tahun 2010 sampai sekarang.
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3. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam 

Banjarmasin 

 

a. Visi 

Membentuk pribadi muslim yang mandri, disiplin dan berakhlaqul karimah 

berdasarkan imtaq dan ipteq. 

b. Misi 

1) Membentuk kualitas SDM yang berakhlak mulia 

2) Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 

3) Menghasilkan lulusan yang berprestasi 
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4) Melakukan komunikasi dan koordinasi antar sekolah, orang tua, 

masyarakat dan instansi terkait. 

 

c. Tujuan 

1) Dapat mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-

hari 

2) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai 

bekal melanjutkan sekolah ke tingkat yang lebih tinggi.
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4. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan 

Data keadaan guru dan tenaga kependidikan yang bertugas di Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Jumlah Guru-guru dan Tata Usaha Periode Tahun 2015 – 2016 

No Nama Jabatan Mata Pelajaran Pendidikan 

Terakhir 

1 H. Yusuf 

Rahmadi, S.Ag 

Kep-Mad PKn,IPA,IPS S1. PAI Tarbiyah 

STAI AL-JAMI 

1999 

2 Dra. Hj. 

Halimatussa’diah 

Guru 

tetap 

Fikih,Akidah S1. PAI Tarbiyah 

IAIN 1990 

3 Siti Rahmah, 

S.Pd.I 

Guru 

tetap 

Qur’an 

Hadits,Pendidik

an Al-Qur’an 

S1. PAI Tarbiyah 

STAI DARUL 

ULUM 2004 

4 M. Amanullah, 

S.Pd.I 

Guru 

tetap 

SKI,Akidah 

Akhlak 

S1. PAI Tarbiyah 

IAIN 2007 

5 M. Syarif Busairi, 

S.Pd.I 

Guru 

tetap 

Panjaskes S1. PAI Tarbiyah 

STAI AL-JAMI 

2007 

6 Pahrial, S.Pd.I Guru Guru Kelas S1. PGMI 
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tetap Tarbiyah 

IAIN 2009 

7 Bastiah, S.Ag Guru 

tetap 

yayasan 

Guru Kelas S1. PAI Tarbiyah 

IAIN 2000 

 

Sambungan Tabel 4.1 Jumlah Guru-guru dan Tata Usaha periode tahun 2015 – 2016 

No Nama Jabatan Mata Pelajaran Pendidikan 

Terakhir 

8 Faridah, S.Pd.I Guru tetap 

yayasan 

Guru Kelas S1. PGMI 

Tarbiyah 

IAIN 2013 

9 Suriati, S.H.I Guru tetap 

yayasan 

Guru Kelas S1. Muamalat 

Syariah 

UNISKA 2006 

10 Nor Evi Patimah, 

S.Pd 

Guru tetap 

yayasan 

Guru Kelas S1. Matematika 

STKIP PGRI 

2013 

11 Henderi Winata, 

S.Pd.I 

Guru tetap 

yayasan 

Bahasa 

Arab,Bahasa 

Inggris,MTK 

S1. PBA Tarbiyah 

IAIN 2011 

Sumber: TU Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas keadaan guru dan tenaga kependidikan pada 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin tahun ajaran 2015/2016 

berjumlah 11 orang tenaga kependidikan terdiri dari kepala sekolah dan guru tetap 

yayasan. 

Keadaan para siswa Tahun 2015-2016 Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Babussalam Banjarmasin sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Jumlah siswa preode 2015-2016 Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam 

Banjarmasin. 

 



 

NO. Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 I 15 11 26 

2 II 10 2 12 

3 III 12 6 18 

4 IV 11 7 18 

5 V 12 4 16 

6 VI 6 10 16 

7 Jumlah 66 40 106 

Sumber: TU Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas keadaan murid pada Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Babussalam Banjarmasin pada tahun ajaran 2015/2016 berjumlah 106 siswa, yang 

terdiri dari 66 orang laki-laki dan 40 orang perempuan. Dalam sebuah kelas siswa 

laki-laki dan perempuan digabungkan, dan setiap siswa memiliki kelas masing-

masing. Semua kelas terdiri dari 1 kelas.
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5. Prasarana dan Sarana  

Adapun sarana dan prasarana yang ada Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Babussalam Banjrmasin dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 Keadaan Prasarana dan Sarana di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam 

Banjarmasin. 

No Jenis Ruangan Jumlah 

Ruangan 

Kondisi 

B RR RB 

1 Ruang Kelas 6 - 6 - 

2 Ruang Guru 1 1 - - 

3 Ruang Kepala 

Sekolah 

1 1 - - 

4 Ruang 

Perpustakaan 

1 - 1 - 

5 Ruang UKS 1 1 - - 
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6 Lapangan 1 1 - - 

7 Toilet Guru 1 - 1 - 

8 Toilet Siswa 1 - 1 - 

9 Mushalla 1 1 - - 

Sumber: TU Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin. 

Berdasarkan pada tabel 4.3 di atas keadaan sarana dan prasarana yang ada di 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin terdiri dari 6 ruang kelas, 1 

buah ruang guru, 1 buah ruang kepala sekolah, 1 buah ruang perpustakaan, 1 buah 

ruang UKS, 1 lapangan, 1 buah toilet guru, 1 buah toilet siswa dan 1 buah mushalla.
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B. Penyajian Data 

Data yang ditampilkan dari hasil penelitian di lapangan dengan menggunakan 

teknik-teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan, yaitu observasi, wawancara, 

angket dan dokumentasi. Untuk teknik observasi dan wawancara ditujukan untuk 

guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Observasi dilakukan sebanyak 2 kali, dengan 

mengamati langsung penggunaan model pembelajaran Time Token pada aspek 

keterampilan berbicara. Wawancara kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 

yang mengajar di kelas IV, kepala sekolah dan tata usaha. Angket diberikan kepada 

siswa kelas IV untuk mengetahui minat siswa terhadap penggunaan model 

pembelajran Time Token. 

Data yang sudah terkumpul menurut urutan permasalahannya dan merupakan 

jawaban atas permasalahan yang penulis rumuskan. Data itu akan diungkapkan dalam 
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bentuk uraian dan penjelasan dengan permasalahan yaitu kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Time Token pada aspek keterampilan 

berbicara yang terdiri dari tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

 

1. Data tentang penggunaan model pembelajaran Time Token pada aspek 

keterampilan berbicara di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam 

Banjarmasin. 

a. Perencanaan Penggunaan Model Pembelajaran Time Token pada 

Aspek Keterampilan Berbicara   

Tahap perencanaan ini guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dalam menggunakan model pembelajaran Time Token pada aspek keterampilan 

berbicara. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahwa sebelum menggunakan 

model pembelajaran Time Token maka terlebih dahulu guru membuat RPP yang di 

dalam RPP tersebut terdapat standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, dampak pengiring, materi pembelajaran, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran, metode pembelajaran, sumber atau bahan dan penilaian. Standar 

kompetensi dasarnya yaitu berbicara karena penggunaan model pembelajaran Time 

Token pada aspek keterampilan berbicara, kompetensi dasar dan indikator mengikuti 

yang ada dibuku Lembar Kerja Siswa. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

berpatokan pada standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator karena sudah 



termuat materi yang sesuai dengan aspek berbicara. Setelah merumuskan tujuan 

barulah guru membuat langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan penggunaan 

model pembelajaran Time Token pada aspek keterampilan berbicara. Pada pembuatan 

langkah-langkah pembelajaran guru juga menentukan metode pembelajaran, media, 

alat atau bahan dan penilaian yang dapat membantu penggunaan model pembelajaran 

Time Token. Metode pembelajaran yang ditentukan oleh guru disesuaikan dengan 

model pembelajaran Time Token yaitu metode diskusi dan ceramah, media yang 

ditentukan juga pastinya disesuaikan dengan model pembelajaran Time Token yaitu 

media kartu/kupon, alat dan bahan berupa buku pegangan siswa yaitu buku LKS, dan 

penilaiannya yaitu penilain tentang aspek berbicara siswa.
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b. Tahap Penggunaan Model Pembelajaran Time Token pada Aspek 

Ketrampilan Berbicara 

 

1) Langkah Awal 

Hasil wawancara dan obsevasi dengan guru bahwa pada langkah awal guru 

menyiapkan terlebih dahulu kartu/kupon berbicara siswa yang akan digunakan 

sebagai media penggunaan model pembelajaran Time Token, guru mengajak siswa 

berdoa bersama-sama dan mengucapkan salam, guru memeriksa kehadiran 

siswa/presensi, setelah itu guru memeriksa perlengkapan alat tulis siswa dan 

menyuruh siswa untuk merapikan pakaian sebelum pembelajaran dimulai. Guru 
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memotivasi siswa agar aktif dalam proses pembelajaran dan benar-benar mengikuti 

proses pembelajaran dengan tenang, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dikembangkan, menanyakan beberapa pertanyaan tentang materi pembelajaran 

yang telah dipelajari, dan pertanyaan yang dilanjutkan tentang materi yang akan 

dipelajari. 

2) Langkah Inti 

Hasil wawancara dan obsevasi dengan guru bahwa pada langkah inti guru 

terlebih dahulu menguasai kelas kemudian guru menjelaskan sedikit materi dan 

mencontohkan materi tersebut lalu setelah siswa merespon contoh dari guru bahwa 

mereka memahami contoh tersebut, guru membagikan kartu/kupon berbicara kepada 

semua siswa. Guru menjelaskan model pembelajaran Time Token dan penggunaan 

kartu/kupon berbicara tersebut. Setelah itu barulah siswa diberi tugas oleh guru sesuai 

yang dicontohkan oleh guru yang berkaitan dengan keterampilan berbicara siswa, 

karena siswa tahu bahwa akan maju ke depan kelas satu persatu sehingga siswa 

mengerjakan tugas dengan tekun, bahkan mereka saling membantu satu sama lain 

untuk berlatih berbicara sesuai tugas yang diberikan guru sebelum mereka maju ke 

depan kelas untuk berbicara. 

 Siswa satu persatu maju ke depan kelas dan berbicara sesuai yang 

dikerjakannya, ketika salah satu siswa maju ke depan kelas, siswa yang lain 

memperhatikan siswa tersebut. Semua siswa berani maju ke depan kelas untuk 

menggunakan kesempatan mereka untuk berbicara, walaupun ada yang malu-malu 

untuk berbicara ketika sudah berdiri di depan kelas tetapi tetap saja mereka berani 



untuk berbicara di depan kelas. Setelah selesai berbicara, siswa yang lain memberikan 

tepuk tangan sebagai tanda penghargaan untuk keberanian temannya yang sudah 

berbicara di depan kelas, siswa yag selesai berbicara mengembalikan kartu/kupon 

kepada guru tanda bahwa siswa sudah menggunakan kesempatannya untuk berbicara 

dan tidak dapat berbicara lagi di depan kelas karena giliran teman-temannya yang 

masih memegang kartu yang harus berbicara di depan kelas. 

3) Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru meminta siswa bersama-sama membuat 

rangkuman dengan bimbingan guru. Sebelum menutup pelajaran, guru wali kelas 

memberikan nasehat atau pesan agar siswa mengulang pelajaran di rumah, guru 

menutup pelajaran dengan berdoa bersama. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Model Pembelajaran 

Time Token pada Aspek Keterampilan Berbicara 

a. Faktor Guru 

1) Latar Belakang Pendidikan 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 

berdasarkan data yang diperoleh pada Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam 

Banjarmasin, guru yang mengajar di kelas IV adalah lulusan dari TK Islam Bakti, 



SDN Pemurus Dalam 1, SMP N 19 Banjarmasin, SMA N 13 Banjarmasin, D2 PGMI 

IAIN Antasari Banjarmasin dan S1 PGMI IAIN Antasari Banjarmasin.
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2) Pengalaman Mengajar 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru, pengalaman mengajar Ibu Pahrial 

adalah 11 tahun, yaitu sebelumnya pernah mengajar di Madrasah Ibtidaiyah 

Istiqomah (2005-2007) dan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pemurus Dalam (2007-

2012), sekarang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin 

dari tahun 2012 sampai sekarang. 

Selain itu, guru ini juga pernah mengikuti beberapa kegiatan pelatihan yaitu di 

Hotel G’Sang masalah Kurikulum 2013, KKG sekota, di Madrasah Ibtidaiyah 

Pemurus Dalam Banjarmasin dan di Kantor Depag yang dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan dalam memberikan pendidikan kepada anak.
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b. Faktor Siswa 

1) Minat Siswa 

Minat disini adalah yaitu suatu keinginan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran Time 

Token  Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin. Untuk mengetahui 

bagaimana minat siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam 

Banjarmasin terhadap proses pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran 
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Time Token. Penulis menggunakan beberapa pernyataan yang disajikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Pelajaran Bahasa Indonesia Menyenangkan  

No Kategori 

Jawaban 

F P (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat setuju 

Setuju 

Kurang setuju 

Tidak setuju 

Sangat tidak 

setuju 

 

14 

3 

- 

- 

1 

77,78% 

16,67% 

- 

- 

5,55% 

Jumlah 18 100% 

 

Tabel di atas menggambarkan 14 orang (77,78%) termasuk kategori tinggi 

menyatakan sangat setuju pelajaran bahasa Indonesia menyenangkan,  3 orang 

(16,67%) dengan kategori rendah menyatakan setuju pelajaran bahasa Indonesia 

menyenangkan dan 1 orang (5,55%) dengan kategori rendah menyatakan sangat tidak 

setuju pelajaran bahsa Indonesia menyenangkan. 

 

Tabel 4.5 Model pembelajaran Time Token Mempermudah dalam Memahami Materi 

Bahasa Indonesia 

 

  

No Kategori Jawaban F P (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat setuju 

Setuju 

Kurang setuju 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

8 

6 

2 

2 

- 

44,44% 

33,33% 

11,11% 

11,11% 

- 

Jumlah 18 100% 



 Tabel di atas menggambarkan 8 orang (44,44%) termasuk kategori sedang 

menyatakan sangat setuju model pembelajaran Time Token mempermudah dalam 

memahami materi bahasa Indonesia, 6 orang (33,33%) juga dengan kategori rendah 

menyatakan setuju model pembelajaran Time Token mempermudah dalam memahami 

materi bahasa Indonesia, 2 orang (11,11%) kategori rendah menyatakan kurang setuju 

model pembelajaran Time Token mempermudah dalam memahami materi bahasa 

Indonesia dan 2 orang (11.11%) juga kategori rendah  menyatakan tidak setuju model 

pembelajaran Time Token mempermudah dalam memahami materi bahasa Indonesia. 

Tabel 4.6 Model Pembelajaran Time Token Membuat Bersemangat dalam Belajar 

No Kategori Jawaban F P (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat setuju 

Setuju 

Kurang setuju 

Tidak setuju 

Sangat tidak 

setuju 

10 

7 

1 

- 

- 

55,56% 

38,89% 

5,55% 

- 

- 

Jumlah 18 100% 

 

 Tabel di atas menggambarkan 10 orang (55,56%) termasuk kategori tinggi  

menyatakan sangat setuju model pembelajaran Time Token membuat semangat dalam 

belajar,  7 orang (38,89%) dengan kategori tinggi menyatakan setuju model 

pembelajaran Time Token membuat semangat dalam belajar, dan 1 orang (5,55%) 

dengan kategori rendah menyatakan kurang setuju model pembelajaran Time Token 

membuat semangat dalam belajar. 

 



Tabel 4.7 Model Pembelajaran Time Token Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

dengan  Bahasa Indonesia 

No Kategori Jawaban F P (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat setuju 

Setuju 

Kurang setuju 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

7 

10 

- 

1 

- 

38,89% 

55,56% 

- 

5,55% 

- 

Jumlah 18 100% 

 

Tabel di atas menggambarkan 10 orang (55,56%) termasuk kategori sedang  

menyatakan setuju model pembelajaran Time Token cukup membantu dalam 

keterampilan berbicara dengan bahasa Indonesia, 7 orang (38,89%) dengan kategori 

sedang menyatakan sangat setuju model pembelajaran Time Token cukup membantu 

dalam keterampilan berbicara dengan bahasa Indonesia, 1 orang (5,55) kategori 

rendah menyatakan tidak setuju model pembelajaran Time Token cukup membantu 

dalam keterampilan berbicara dengan bahasa Indonesia 

Tabel 4.8 Model Pembelajaran Time Token Menyenangkan Digunakan dalam 

Kegiatan Pembelajaran. 

No Kategori Jawaban F P (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat setuju 

Setuju 

Kurang setuju 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

11 

6 

- 

- 

1 

61,11% 

33,33% 

- 

- 

5,55% 

Jumlah 18 100% 

 

Tabel di atas menggambarkan 11 orang (61,11%) termasuk kategori rendah 

menyatakan sangat setuju menggunakan model pembelajaran Time Token 

menyenangkan untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 6 orang (33,33%) 



dengan kategori rendah menyatakan setuju menggunakan model pembelajaran Time 

Token menyenangkan untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran, dan 1 orang 

(5,55%) kategori rendah menyetakan sangat tidak setuju menggunakan model 

pembelajaran Time Token menyenangkan untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Tabel 4.9 Belajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Time Token Lebih 

Menyenagkan daripada Belajar dengan Latihan seperti Biasanya 

No Kategori Jawaban F P (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat setuju 

Setuju 

Kurang setuju 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

6 

8 

4 

- 

- 

33,33% 

44,44% 

22,22% 

- 

- 

Jumlah 17 100% 

 

Tabel di atas menggambarkan 8 orang (44,44%) termasuk kategori sedang 

menyatakan setuju lebih menyenangkan belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Time Token daripada belajar dengan latihan seperti biasanya, 6 orang 

(33,33%) dengan kategori rendah menyatakan sangat setuju lebih menyenangkan 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran Time Token daripada belajar 

dengan latihan seperti biasanya, dan 4 orang (22,22%) dengan kategori rendah 

menyatakan kurang setuju lebih menyenangkan belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Time Token daripada belajar dengan latihan seperti biasanya. 

 

 



Tabel 4.10 Menggunakan Model Pembelajaran Time Token Menjadikan Belajar 

Lebih Aktif 

No Kategori Jawaban F P (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat setuju 

Setuju 

Kurang setuju 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

9 

6 

2 

1 

- 

50% 

33,33% 

11,11% 

5,55% 

- 

Jumlah 18 100% 

 

Tabel di atas menggambarkan 9 orang (50%) termasuk kategori sedang 

menyatakan sangat setuju menggunakan model pembelajaran Time Token menjadikan 

belajar lebih aktif, 6 orang (33,33%) juga dengan kategori rendah menyatakan setuju 

menggunakan model pembelajaran Time Token menjadikan belajar lebih aktif, 2 

orang (11,11%) dengan kategori rendah menyatakan kurang setuju menggunakan 

model pembelajaran Time Token menjadikan belajar lebih aktif, dan 1 orang (5,55%) 

juga dengan kategori rendah menyatakan tidak setuju menggunakan model 

pembelajaran Time Token menjadikan belajar lebih aktif. 

 

Tabel 4.11 Model Pembelajaran Time Token Memudahkan Berbicara dalam Bahasa 

Indonesia  

No Kategori Jawaban F P (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat setuju 

Setuju 

Kurang setuju 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

10 

6 

1 

- 

1 

55,56% 

33,33% 

5,55% 

- 

5,55% 

Jumlah 18 100% 

 



Tabel di atas menggambarkan 10 orang (55,56%) termasuk kategori sedang  

menyatakan sangat setuju model pembelajaran Time Token memudahkan berbicara 

dalam bahasa Indonesia, 6 orang (33,33%) dengan kategori rendah menyatakan setuju 

model pembelajaran Time Token memudahkan berbicara dalam bahasa Indonesia, 1 

orang (5,55%) dengan kategori rendah menyatakan kurang setuju model 

pembelajaran Time Token memudahkan berbicara dalam bahasa Indonesia, dan 1 

orang (5,55%) juga dengan kategori rendah menyatakan sangat tidak setuju model 

pembelajaran Time Token memudahkan  berbicara dalam bahasa Indonesia. 

Tabel 4.12 Model Pembelajaran Time Token Cocok Digunakan untuk Pelajaran 

Bahasa Indonesia 

No Kategori Jawaban F P (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat setuju 

Setuju 

Kurang setuju 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

10 

5 

3 

- 

- 

55,56% 

33,33% 

16,67% 

- 

- 

Jumlah 18 100% 

 

Tabel di atas menggambarkan 10 orang (55,56%) termasuk kategori rendah 

menyatakan sangat setuju model pembelajaran Time Token cocok digunakan untuk 

pelajaran bahasa Indonesia, 5 orang (33,33%) dengan kategori rendah menyatakan 

setuju model pembelajaran Time Token cocok digunakan untuk pelajaran bahasa 

Indonesia, dan 3 orang (16,67%) dengan kategori rendah  menyatakan kurang setuju 

model pembelajaran Time Token cocok digunakan untuk pelajaran bahasa Indonesia. 

 



Tabel 4.13 Penggunaan Model Pembelajaran Time Token Membuat Bisa Belajar 

Mandiri 

No Kategori Jawaban F P (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat setuju 

Setuju 

Kurang setuju 

Tidak setuju 

Sangat tidak setuju 

9 

8 

1 

- 

- 

50% 

44,44% 

5,55% 

- 

- 

Jumlah 18 100% 

 

Tabel di atas menggambarkan 9 orang (50%) termasuk kategori sedang  

menyatakan sangat setuju penggunaan model pembelajaran Time Token membuat 

bisa belajar mandiri, dan 8 orang (44,44%) juga dengan kategori sedang menyatakan 

setuju penggunaan model pembelajaran Time Token membuat bisa belajar mandiri, 

dan 1 orang (5,55%) dengan kategori rendah menyatakan kurang setuju penggunaan 

model pembelajaran Time Token membuat bisa belajar mandiri. 

c. Faktor Prasarana dan Sarana  

Dari hasil observasi yang penulis lakukan terhadap Prasarana dan sarana yang 

dimiliki sekolah terlihat sudah menunjang untuk proses pembelajaran menggunaan 

model pembelajaran Time Token, buku Lembar Kerja Siswa (LKS) yang masing-

masing siswa mempunyai buku tersebut sebagai pegangan, media kartu/kupon yang 

disediakan oleh guru wali kelas di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam 

Banjarmasin. 

 

 

 



C. Analisis Data 

Setelah semua data disajikan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis terhadap semua data tersebut yakni data tentang penggunaan model 

pembelajaran Time Token pada aspek keterampilan berbicara dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan model pembelajaran Time Token pada aspek 

keterampilan berbicara di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin.  

1. Data Tentang Penggunaan Model Pembelajaran Time Token pada Aspek 

Keterampilan Berbicara Di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam 

Banjarmasin. 

a. Perencanaan Penggunaan Model Pembelajaran Time Token pada 

Aspek Keterampilan Berbicara 

 

Penyajian data yang telah di kemukakan diketahui bahwa sebelum 

menggunakan model pembelajaran Time Token pada aspek keterampilan berbicara 

guru telah melakukan persiapan yaitu membuat Rencana Pelaksanaan Pemebelajaran 

(RPP). 

Sebelum menggunakan model pembelajaran Time Token maka terlebih dahulu 

guru membuat RPP yang di dalam RPP tersebut terdapat standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indokator, tujuan pembelajaran, dampak pengiring,materi 

pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran, sumber 

atau bahan, penilaian. Standar kompetensi dasarnya yaitu berbicara karena 

penggunaan Time Token pada aspek keterampilan berbicara, kompetensi dasar dan 



indinkator mengikuti yang ada dibuku Lembar Kerja Siswa. Tujuan pembelajaran  

yang akan dicapai berpatokan pada standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

indikator karena sudah termuat materi yang sesuai dengan aspek berbicara. Setelah 

merumuskan tujuan barulah guru membuat langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

dengan penggunaan model pembelajaran Time Token pada aspek keterampilan 

berbicara. Pada pembuatan langkah-langkah pembelajaran guru juga menentukan 

model pembelajaran, media, alat atau bahan dan penilaian yang dapat membantu 

penggunaan model pembelajaran Time Token. Metode pembelajaran yang ditentukan 

oleh guru disesuaikan dengan model pembelajaran Time Token yaitu metode diskusi 

dan ceramah, media yang ditentukan juga pastinya disesuaikan dengan model 

pembelajaran Time Token yaitu media kartu/kupon, alat dan bahan berupa buku 

pegangan siswa yaitu buku LKS, dan penilaiannya yaitu penilain tentang aspek 

berbicara siswa. 

Data yang diperoleh, terlihat bahwa sebelum guru melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Time Token pada aspek 

keterampilan berbicara maka guru wali kelas di Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

Babussalam Banjarmasin terlebih dahulu melakukan perencanaan yaitu dengan 

membuat RPP. Karena dalam pembuatan RPP penggunaan model pembelajaran Time 

Token pada aspek keterampilan berbicara guru juga akan menentukan metode 

pembelajaran yaitu metode diskusi dan ceramah, medianya berupa kartu/kupon 

berbicara, alat atau bahan yaitu buku pegangan siswa berupa LKS dan penilaian pada 

aspek keterampilan berbicara yang akan membantu proses pembelajaran. 



Perencanaan pembelajaran yang cukup matang akan membuat proses 

pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran Time Token dapat berjalan 

dengan baik karena guru sudah mempunyai pedoman untuk melakukan proses 

pembelajaran.  

b. Tahap Penggunaan Model Pembelajaran Time Token pada Aspek 

Keterampilan Berbicara 

 

Data yang diproleh bahwa setelah semua persiapan yang guru lakukan 

terlaksana maka langkah selanjutnya yaitu guru melakukan tahap pelaksanaan 

pembelajaran sebagai berikut. 

1) Langkah Awal 

Guru dalam melakukan proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Time Token guru menyiapkan kartu/kupon berbicara siswa akan 

digunakan sebagai media penggunaan model pembelajaran Time Token, mengajak 

siswa berdoa bersama-sama dan mengucapkan salam, guru memeriksa kehadiran 

siswa/presensi, motivasi siswa agar aktif dalam proses pembelajaran, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan, motivasi siswa agar 

aktif dalam proses pembelajaran, menanyakan beberapa pertanyaan tentang materi 

pembelajaran yang telah dipelajari, dan pertaannya yang dilanjutkan tentang materi 

yang akan dipelajari. 

Data yang diperoleh, terlihat kegitan awal digunakan guru untuk menyiapkan 

terlebih dahulu kartu/kupon untuk membantu proses pembelajaran dengan 



menggunakan model pembelajaran Time Token dan untuk menarik perhatian siswa 

agar aktif mengikuti proses pembelajaran selain itu, guru juga mempersiapkan siswa 

agar siap untuk mengikuti proses pembelajaran dengan aktif dan membantu 

memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta dapat menghidupkan 

pelajaran. 

2) Langkah Inti 

Guru menggunakan model pembelajaran Time Token dalam proses 

pembelajaran guru wali pada langkah inti guru terlebih dahulu menguasai kelas 

kemudian guru menjelaskan sedikit materi dan mencontohkan materi tersebut lalu 

setelah siswa merespon contoh dari guru bahwa mereka memahami contoh tersebut, 

guru membagikan kartu/kupon berbicara kepada semua siswa. Guru menjelaskan 

model pembelajaran Time Token dan penggunaan kartu/kupon berbicara tersebut. 

Setelah itu barulah siswa diberi tugas oleh guru sesuai yang dicontohkan oleh guru 

yang berkaitan dengan keterampilan berbicara siswa, karena siswa tahu bahwa akan 

maju ke depan kelas satu persatu sehingga siswa mengerjakan tugas dengan tekun, 

bahkan mereka saling membantu satu sama lain untuk berlatih berbicara sesuai tugas 

yang diberikan guru sebelum mereka maju ke depan kelas untuk berbicara. 

Siswa satu persatu maju ke depan kelas dan berbicara sesuai yang 

dikerjakannya, ketika salah satu siswa maju ke depan kelas, siswa yang lain 

memperhatikan siswa tersebut. Semua siswa berani maju ke depan kelas untuk 

menggunakan kesempatan mereka untuk berbicara, walaupun ada yang malu-malu 

untuk berbicara ketika sudah berdiri di depan kelas tetapi tetap saja mereka berani 



untuk berbicara di depan kelas. Dengan model pembelajaran Time Token membuat 

siswa lebih berani maju ke depan kelas untuk menggunakan kartu/kupon yang mereka 

dapatkan. 

 Setelah selesai berbicara, siswa yang lain memberikan tepuk tangan sebagai 

tanda penghargaan untuk keberanian temannya yang sudah berbicara di depan kelas, 

dengan pemberian tepung tangan dapat memotivasi siswa untuk lebih berani lagi 

berbicara maju ke depan kelas. Setelah selesai berbicara siswa mengembalikan 

kartu/kupon kepada guru tanda bahwa siswa sudah menggunakan kesempatannya 

untuk berbicara dan tidak dapat berbicara lagi di depan kelas karena giliran teman-

temannya yang masih memegang kartu yang harus berbicara di depan kelas sehingga 

tidak ada lagi siswa yang mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali karena 

mereka sudah mendapatkan kesempatan masing-masing untuk berbicara di depan 

kelas.  

Data yang diperoleh, terlihat kegiatan inti pada proses pembelajaran siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran tersebut. Siswa terlihat benar-benar 

mengerjakan tugas yang diberikan dan dicontohkan oleh guru. Siswa maju satu 

persatu berbicara ke depan kelas sesuai dengan urutan yang sudah disepakati, semua 

siswa menggunakan kesempatan berbicaranya di depan kelas, walaupun ada siswa 

yang masih malu-malu tetapi siswa tersebut tetap menggunakan kesempatannya 

untuk berbicara di depan kelas.  

Model pembelajaran Time Token ini membuat siswa terlihat aktif dalam 

proses pembelajaran karena semua siswa mendapatkan kesempatan berbicara dengan 



kartu/kupon yang diberikan guru dan dengan penggunaan model pembelajaran Time 

Token pada aspek keterampilan berbicara membuat siswa berani untuk berbicara di 

depan kelas serta untuk melatih keterampilan berbicara siswa. Hal ini sesuai dengan 

bab II model pembelajaran Time Token digunakan untuk melatih dan 

mengembangkan keterampilan sosial siswa agar siswa tidak mendominasi 

pembicaraan atau diam sama sekali. 

3) Penutup 

Kegiatan penutup, guru meminta siswa bersama-sama membuat rangkuman 

dengan bimbingan guru. Dengan membuat rangkuman bersama-sama akan 

menguatkan pemahaman siswa terhadap materi yang baru saja dipelajarinya. Guru 

menutup pelajaran dengan berdoa bersama untuk membiasakan siswa mengawali dan 

mengakhiri pelajaran dengan berdoa.  

2. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Model 

Pembelajaran Time Token pada Aspek Keterampilan Berbicara 

 

a. Faktor Guru 

1) Latar Belakang Pendidikan 

Berdasarkan data yang diperoleh latar belakang pendidikan guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia yakni S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah, itu 

artinya latar belakang pendidikan guru tersebut sudah sesuai menjadi guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah. 



Latar belakang pendidikan seorang guru mempengaruhi terhadap kualitas 

suatu pembelajaran. Dengan latar belakang pendidikan yang tidak sesuai maka akan 

membuat pembelajaran menjadi kurang efektif. Sehingga berpengaruh terhadap 

kualitas dan keberhasilan proses pembelajaran. Namun sebaliknya latar belakang 

pendidikan yang sesuai akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

berkualitas baik. 

2) Pengalaman Mengajar 

Berdasarkan keterangan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia diketahui 

bahwa pengalaman mengajar 11 tahun. Ini membuktikan bahwa pengalaman 

mengajar sangat lama dan memiliki pengetahuan dalam pendekatan, metode dan 

teknik penggunaan model pembelajaran dalam mengajar. 

Pengalaman mengajar seorang guru sangat diperlukan dalam menunjang 

proses belajar mengajar. Guru yang berpengalaman dalam mengajar dapat melihat 

dan membedakan hal-hal yang dapat mendukung dan menghambat kelancaran 

jalannya pembelajaran. Makin lama pengalaman mengajar seorang guru maka makin 

baik cara mengajarnya. Pembelajaran pun akan terlaksana lebih efektif dan efesien. 

b. Faktor Minat Siswa 

Berdasarkan indikator minat yaitu aktivitas tabel tabel 4.5 yaitu 44,44% dari 

siswa menyatakan sangat setuju model pembelajaran Time Token mempermudah 

dalam memahami materi bahasa Indonesia, pada tabel 4.7 yaitu 55,56% dari siswa 

menyatakan setuju model pembelajaran Time Token cukup membantu dalam 

keterampilan berbicara dengan bahasa Indonesia, hal ini juga pada tabel 4.10 yatu 



50% dari siswa menyatakan sangat setuju menggunakan model pembelajaran Time 

Token menjadikan belajar lebih aktif, pada tabel 4.11 yaitu 55,56% dari siswa 

menyatakan sangat setuju model pembelajaran Time Token memudahkan berbicara 

dalam bahasa Indonesia, pada tabel 4.13 yaitu 50% dari siswa menyatakan sangat 

setuju penggunaan model pembelajaran Time Token membuat bisa belajar mandiri.  

Berdasarkan indikator minat yaitu sikap pada tabel 4.4 yaitu 77,78% dari 

siswa menyatakan sangat setuju pelajaran Bahasa Indonesia menyenangkan, tabel 4.6 

yaitu 55,56% dari siswa menyatakan sangat setuju model pembelajaran Time Token 

membuat semangat dalam belajar, pada tabel 4.8 yaitu 61,11% dari siswa menyatakan 

sangat setuju menggunakan model pembelajaran Time Token menyenangkan untuk 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, pada tabel 4.9 yaitu 44,44% dari siswa 

menyatakan setuju lebih menyenangkan belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Time Token daripada belajar dengan latihan seperti biasanya, hal ini 

juga pada tabel 4.12 yaitu 55,56% dari siswa menyatakan sangat setuju model 

pembelajaran Time Token cocok digunakan untuk pelajaran bahasa Indonesia. 

Jadi berdasarkan indikator minat yaitu aktivitas dan sikap menunjukkan 

bahwa adanya minat siswa yang sedang terhadap penggunaan model pembelajaran 

Time Token pada aspek keterampilan berbicara di Madrasah Ibtidaiyah swasta 

Babussalam Banjarmasin. 

c. Faktor Prasarana dan Sarana 

Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar diperlukan dukungan 

prasarana dan sarana yang tersedia. Dalam hal kelengkapan sarana dan prasarana 



yang tersedia pada penggunaan model pembelajaran Time Token pada aspek 

keterampilan berbicara di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Babussalam Banjarmasin 

terlihat sudah menunjang. Dilihat dari masing-masing siswa yang mempunyai buku 

pegangan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dan media kartu/kupon untuk 

penggunaan model pembelajaran Time Token yang sudah disediakan oleh guru. 

 


